



Templat Kebijakan Kecerdasan Buatan (AI)
Catatan: Hapus halaman ini dan halaman berikutnya setelah Anda menyelesaikan templat.
Siapa yang sebaiknya menggunakan templat ini?
Organisasi mana pun yang menggunakan AI dalam bisnis mereka. Misalnya, menggunakan AI untuk tugas-tugas, seperti menyederhanakan proses administrasi, mempersonalisasi kampanye pemasaran, meningkatkan upaya penggalangan dana, atau meningkatkan manajemen data.
Jika Anda menggunakan AI dengan cara yang lebih kompleks, pertimbangkan untuk menggunakan klausul  ‘6. Pedoman Tambahan’ untuk lebih melindungi dan membimbing staf Anda dalam penggunaan AI secara etis.
Mengapa perlu adanya Kebijakan Kecerdasan Buatan (AI)?
Keberadaan Kebijakan Kecerdasan Buatan (AI) memberikan manfaat sebagai berikut:
· Meningkatkan kesadaran staf tentang kewajiban mereka terkait pemilihan, penggunaan, dan keamanan saat menggunakan AI dalam bisnis.
· Membantu memberikan pemahaman yang jelas kepada setiap karyawan mengenai apa yang diharapkan dan diizinkan oleh organisasi Anda.
Meskipun membutuhkan sedikit usaha untuk menyelesaikannya, hal ini memberikan manfaat jangka panjang, mengurangi risiko, dan secara jelas menguraikan tanggung jawab staf dalam menjaga keamanan informasi organisasi.
Cara melengkapi templat ini
Templat Kebijakan Kecerdasan Buatan (AI) ini terdiri dari contoh topik. Anda dapat menyesuaikannya dengan yang Anda inginkan dengan menambahkan atau menghapus topik.
Untuk melengkapi templat:
1. Teks panduan muncul di seluruh dokumen, ditandai dengan kata Panduan. Di mana pun Anda melihat catatan panduan, bacalah lalu hapus. Panduan telah ditambahkan untuk membantu Anda melengkapi templat dan tidak boleh muncul dalam versi final Anda.
2. Gunakan fungsi Ganti di MS Word, cari Organisasi] dan ganti dengan nama perusahaan Anda.
a. Di pilihan menu Home (Beranda), cari menu  Find and Replace (Temukan dan Ganti), lalu Klik Replace (Ganti). Kotak menu Find and Replace (Temukan dan Ganti) akan terbuka dengan tab Replace (Ganti) yang terpilih.
b. Ketik [Organisasi] di kolom Find (Cari).
c. Masukkan nama perusahaan Anda di kolom Replace With (Ganti dengan).
d. Klik Replace All (Ganti Semua)
[image: The Find what field in the Find and Replace dialog is populated with <Business Name> and the Replace with field is populated with your company name. The Replace All button is highlighted. ]
3. Mengganti [kata dalam tanda kurung siku] dengan kata-kata Anda sendiri.
4. Jika Anda melihat referensi ke kebijakan lain, masukkan tautan ke contoh kebijakan lain yang berlaku di bisnis Anda.
5. Setelah Anda selesai mengerjakan templat, hapus tiga halaman pertama dokumen ini.
6. Terakhir, perbarui nomor halaman di daftar isi.
a. Klik kanan pada daftar isi
b. Pada menu kecil yang muncul, pilih ‘Update Table of Contents’ (‘Perbarui Bidang’), lalu klik ‘Update page numbers only’ (‘Perbarui nomor halaman saja’).
[image: In the Update table of contents dialog, two options are available. The Update page numbers option is highlighted.]
Tips lainnya
· Untuk mencegah buku panduan kebijakan ini hanya teronggok di meja dan berdebu, jadikanlah dokumen ini dinamis. Bagaimana caranya? Pertimbangkan untuk meminta atau merencanakan agar staf Anda meninjaunya setiap tahun sebagai bagian dari aktivitas kepatuhan mereka dan mendorong para manajer untuk memasukkannya dalam rapat dan diskusi.
· Gaya penulisan tidak perlu formal atau bertele-tele agar efektif. Gunakan kalimat sederhana dan bahasa Indonesia yang lugas untuk mengurangi kemungkinan pengguna atau manajer TI bingung tentang maksud kebijakan Anda atau cara menjalankan suatu prosedur.
Catatan: Hapus halaman ini dan halaman sebelumnya setelah Anda menyelesaikan templat.
Disclaimer (Sanggahan)
Informasi dalam templat ini hanya sebagai panduan umum. Digital Transformation Hub tidak memberikan pernyataan atau jaminan apa pun (tersurat maupun tersirat) mengenai keakuratan, kemutakhiran, atau keaslian informasi tersebut. Digital Transformation Hub, pengguna akhir, dan agennya tidak bertanggung jawab kepada siapa pun atas informasi atau saran yang diberikan dalam dokumen ini.
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1 Pendahuluan
Panduan: Edit bagian ini sesuai dengan kebutuhan organisasi Anda. Masukkan teks tentang pengantar dan tujuan dokumen ini.
Kebijakan Kecerdasan Buatan (AI) mencakup prinsip, pedoman, dan praktik terbaik yang telah ditetapkan [Organisasi] untuk mengatur pengembangan, penerapan, dan pengelolaan teknologi AI secara etis. Seiring dengan terus berkembangnya AI dan integrasinya ke berbagai aspek operasional kita, kebijakan ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem AI digunakan secara bertanggung jawab dan transparan, serta menumbuhkan kepercayaan di antara para pemangku kepentingan. Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk menyediakan kerangka kerja komprehensif yang akan:

· Mendorong penggunaan teknologi AI secara etis dan adil.
· Memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam proses pengambilan keputusan AI.
· Melindungi privasi dan keamanan data yang diproses oleh sistem AI.
· Mengurangi risiko yang terkait dengan penggunaan AI sekaligus memanfaatkan manfaatnya.
· Mendorong inovasi dalam AI yang selaras dengan nilai dan misi [Organisasi]

Dengan mematuhi kebijakan ini, [Organisasi] berupaya memanfaatkan teknologi AI untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki pengalaman pelanggan, dan mendorong pertumbuhan organisasi dengan cara yang etis, aman, dan menghormati hak-hak individu.
2. Kebijakan ini berlaku untuk siapa?
Panduan: Edit bagian ini sesuai dengan kebutuhan organisasi Anda. Masukkan teks tentang ruang lingkup dokumen.
Kebijakan ini berlaku untuk semua karyawan, sukarelawan, anggota dewan, kontraktor, mitra, staf sementara, konsultan, dan agen resmi dari [Organisasi] yang memanfaatkan AI dalam aktivitas bisnis sehari-hari mereka, termasuk pengembangan, penerapan, pengelolaan, dan penggunaan sistem AI.


3 Prinsip Panduan
Panduan: Edit bagian ini sesuai dengan kebutuhan organisasi Anda.
Sejalan dengan Prinsip Etika AI Pemerintah Indonesia, prinsip-prinsip tersebut menguraikan penggunaan AI yang etis, transparan, dan akuntabel, memastikan perlindungan data dan menyediakan pendidikan yang diperlukan untuk penggunaan AI yang bertanggung jawab. Sumber daya lebih lanjut dapat ditemukan di catatan kaki pada halaman 5.
3.1 Penggunaan yang Etis
· Ikuti pedoman etika yang mencerminkan prioritas dan nilai-nilai inti komunitas kita.1(yaitu keadilan dan non-diskriminasi, penghormatan terhadap privasi, inklusivitas, dan keberlanjutan).
4 Periksa hasil keluaran AI untuk mengetahui adanya bias. Sistem AI hanya sebaik data yang digunakan untuk melatihnya. AI dapat melanggengkan bias yang ada dalam kumpulan data yang dihasilkan yang menyebabkan hasil yang tidak adil, terutama terhadap kelompok-kelompok yang terpinggirkan.
· Sebelum mengadopsi AI, pastikan AI hanya akan digunakan dengan cara yang berpusat pada manusia. Hal ini harus menjelaskan bahwa staf akan mengawasi teknologi dan membuat keputusan akhir tentang penggunaannya, memastikan bahwa hal tersebut tidak menciptakan atau memperburuk bias.
3.2 Perlindungan Data
· Pastikan bahwa informasi non-publik (yaitu informasi rahasia atau pribadi) tidak dibagikan dengan model AI publik (yaitu ChatGPT atau Otter.ai) atau fitur yang ditawarkan oleh layanan tersebut.
· Lakukan pengecekan rutin terhadap sistem AI untuk memastikan kepatuhan terhadap undang-undang perlindungan data dan standar sektor. Penanganan sejumlah besar data pribadi memerlukan langkah-langkah ketat untuk menjamin privasi dan keamanan individu, terutama kelompok rentan yang sering kali merupakan pemangku kepentingan.
· Pastikan bahwa data disimpan dan diproses sesuai dengan kebijakan perlindungan data organisasi dan persyaratan hukum di Indonesia
3.3 Transparansi
· Komunikasikan secara jelas kepada semua pemangku kepentingan bagaimana sistem AI digunakan dan keputusan apa yang dibantu oleh sistem tersebut.
· Pastikan konten yang dihasilkan AI telah diperiksa kebenarannya dan diverifikasi sebelum disebarluaskan. Banyak sistem AI kurang jelas dalam menjelaskan bagaimana proses pengambilan keputusannya terjadi sehingga menimbulkan tantangan bagi akuntabilitas dalam operasi LSM yang penting.
3.4 Akuntabilitas
· Tetapkan siapa yang bertanggung jawab atas keputusan terkait AI dan pastikan mereka memahami implikasi hukumnya.
· Buatlah pedoman untuk pengambilan keputusan etis yang mencakup pengawasan manusia dan pertimbangan etis.
· Lakukan penilaian secara berkala terhadap dampak AI pada staf dan pemangku kepentingan eksternal, dan sesuaikan kebijakan sesuai kebutuhan.
3.5 Pendidikan dan Pelatihan
· Tawarkan sesi pelatihan untuk memastikan semua staf memahami cara menggunakan alat AI secara bertanggung jawab dan etis.
· Kembangkan panduan bersama yang berisi praktik terbaik, termasuk cara membuat perintah dan memeriksa kebenaran respons AI.
· Meningkatkan kesadaran tentang manfaat dan tantangan AI melalui inisiatif pendidikan.




4 Pedoman Staf untuk Penggunaan AI yang Bertanggung Jawab
Panduan: Edit bagian ini sesuai dengan kebutuhan organisasi Anda.
5.1 Memahami Kemampuan dan Keterbatasan AI: Pahami apa yang dapat dan tidak dapat dilakukan oleh AI. Gunakan AI untuk tugas-tugas yang dimaksudkan dan hindari ketergantungan berlebihan pada AI tanpa pengawasan manusia.
5.2 Privasi dan Keamanan Data: Pastikan data yang dimasukkan ke dalam AI dianonimkan dan aman. Ikuti kebijakan keamanan data.
5.3 Pertimbangan Etis: Waspadai potensi bias dalam respons AI dan gunakan AI dengan cara yang sesuai dengan standar etika kita.
5.4 Tinjau dan Validasi Hasil AI: Selalu periksa keakuratan dan relevansi hasil yang dihasilkan AI sebelum menggunakannya.
5.5 Laporkan Masalah: Laporkan segala kekhawatiran terkait AI kepada manajemen atau staf TI. Ikuti sesi pelatihan untuk selalu mendapatkan informasi terbaru tentang praktik terbaik.
5 Pedoman Manajemen untuk Membangun Budaya AI yang Positif
Panduan: Edit bagian ini sesuai dengan kebutuhan organisasi Anda.
5.1 Ciptakan Lingkungan yang Mendukung: Dorong staf untuk mengeksplorasi aplikasi AI dengan dukungan dan sumber daya yang diperlukan. Solusi AI harus mudah diakses dan inklusif, melayani beragam populasi, termasuk mereka yang memiliki disabilitas atau kemampuan literasi teknologi yang terbatas.
5.2 Atasi kecemasan dan ketakutan: Lakukan percakapan terbuka dan jujur ​​tentang penggunaan teknologi dan pastikan penggunaannya selaras dengan [Organisasi] dan berpusat pada manusia.
5.3 Tetapkan Kebijakan dan Prosedur yang Jelas: Mengembangkan dan mengkomunikasikan kebijakan penggunaan AI yang jelas, termasuk pedoman etika dan langkah-langkah perlindungan data.
5.4 Sediakan Pelatihan dan Sumber Daya: Menawarkan pelatihan rutin tentang penggunaan AI yang etis dan memberikan materi yang mencakup keadilan, akuntabilitas, transparansi, dan privasi; menggunakan studi kasus dunia nyata untuk mengilustrasikan keberhasilan dan tantangan; serta memelihara repositori contoh-contoh ini untuk referensi berkelanjutan.
5.5 Memantau dan Mengevaluasi Penggunaan AI: Terapkan mekanisme dalam memantau penggunaan AI dan mengumpulkan umpan balik staf untuk meningkatkan kebijakan.
5.6 Mendorong Transparansi dan Akuntabilitas: Pastikan penggunaan AI transparan dan tetapkan peran serta tanggung jawab yang jelas.
5.7 Data Perlindungan: Terapkan langkah-langkah keamanan data yang kuat dan lakukan audit praktik data secara berkala. Latih staf tentang praktik terbaik keamanan data.
5.8 Contoh kasus: Mulailah dengan menggunakan AI untuk mengatasi titik-titik masalah dan hambatan kritis, seperti tugas-tugas yang memakan waktu, misalnya riset prospek, pencarian dokumen, dan pertanyaan berulang untuk meningkatkan efisiensi dan memungkinkan aktivitas lainnya.
5.9 Pilot AI: Mulailah dengan prototipe AI kecil dan terbatas waktu yang dinilai oleh staf dan pemangku kepentingan eksternal. Periksa secara ketat keakuratan dan biasnya, serta perbaiki secara iteratif berdasarkan umpan balik untuk memastikan penerapan yang etis dan efektif.
5.10 Kepatuhan Hukum: Pastikan semua aplikasi AI mematuhi hukum dan peraturan Indonesia yang relevan.

6 Pedoman Tambahan
Panduan: Edit bagian ini sesuai dengan kebutuhan organisasi Anda.
Ini adalah bagian opsional dan membahas persyaratan ketika [Organisasi] sedang atau ingin menggunakan aplikasi apa pun yang memiliki kemampuan atau fitur AI.
Penilaian dan Persetujuan Sistem AI
6.1 Kriteria penilaian Sistem AI: Pastikan sistem AI menghasilkan keluaran yang akurat melalui pengujian dan validasi rutin terhadap data di dunia nyata untuk mempertahankan dan meningkatkan akurasi, sejalan dengan keseimbangan risiko dan manfaat yang tepat bagi organisasi (misalnya mengikuti standar Keterpercayaan NIST AI RMF 1.0).
6.2 Menyetujui sistem AI dan rencana penggunaan: Tetapkan proses yang jelas untuk menyetujui sistem AI dan rencana penggunaannya dengan mempertimbangkan penggunaan, pengembangan, dan pengadaan teknologi AI. Gunakan sistem AI yang dibangun pada infrastruktur yang kuat dan teroptimasi untuk AI guna memastikan sistem tersebut andal, terukur, dan efisien.
6.3 Dibangun dengan Tanggung Jawab dan Keamanan: Pastikan penerapan AI terjaga oleh prinsip-prinsip tanggung jawab dan keselamatan. Lakukan penilaian bias dan toksisitas secara menyeluruh dan berkolaborasi dengan pakar eksternal untuk mengidentifikasi masalah keamanan. Berkomitmen pada teknologi AI yang menjunjung tinggi privasi, keamanan, inklusi, kepercayaan, dan keselamatan. Berupaya aktif untuk mengurangi keterbatasan dan terus meningkatkan kinerja dan keselamatan.

Manajemen Sumber Daya dan Risiko
6.4 Pastikan konten tersebut mematuhi hak Kekayaan Intelektual (HKI): Saat membuat konten gambar, video, atau suara, pastikan penyedia layanan AI menawarkan perlindungan hukum, termasuk perlakuan adil terhadap seniman dan penghormatan terhadap hak kekayaan intelektual.
6.5 Penilaian Postur Kepatuhan: Lakukan penilaian secara berkala terhadap kepatuhan penggunaan AI generatif secara menyeluruh untuk memastikan keselarasan dengan kebijakan internal, hukum, dan peraturan yang berlaku.
6.6 Klasifikasi AI Berdasarkan Risiko: Gunakan pendekatan berbasis risiko untuk mengklasifikasikan sistem AI dan kasus penggunaannya berdasarkan profil risiko organisasi. Terapkan kontrol dan pengawasan yang sesuai untuk sistem AI atau rencana penggunaan yang berisiko tinggi.  
6.7 Pendekatan AI Hibrida: Terapkan pendekatan hibrida untuk AI yang secara dinamis menggabungkan model AI milik sendiri dan pihak ketiga. Evaluasi dan perbarui model secara berkala untuk memastikan hasil berkualitas tinggi sekaligus memastikan bahwa penyedia AI pihak ketiga tidak menggunakan data pengguna untuk meningkatkan atau melatih model mereka tanpa izin.
6.8 Respons Insiden: Terapkan prosedur respons insiden untuk mengatasi setiap masalah atau pelanggaran terkait penggunaan AI dengan peran yang didefinisikan secara jelas dan prosedur penyelesaian tepat waktu yang didukung oleh dokumentasi terperinci untuk mitigasi risiko di masa mendatang.

Pelatihan Staf
6.9 Mekanisme Umpan Balik pada AI: Untuk perbaikan berkelanjutan, lakukan survei dan sesi umpan balik secara berkala untuk mengumpulkan wawasan dan pengalaman dari staf yang menggunakan alat AI, serta lakukan pengecekan berkala dengan vendor teknologi yang dapat membantu menghasilkan wawasan yang dapat ditindaklanjuti untuk meningkatkan kinerja AI dan kepuasan pengguna.
7. Tata Kelola Kebijakan
Panduan: Edit bagian ini sesuai dengan kebutuhan organisasi Anda.
7.1 Peran dan tanggung jawab 
· Peran dan tanggung jawab terkait penggunaan AI harus didefinisikan dan didokumentasikan dengan jelas, termasuk kemampuan, fungsi, dan peran pengambilan keputusan internal dan eksternal.
· Semua anggota tim yang terlibat dalam penerapan dan pengelolaan sistem AI harus memiliki pemahaman yang jelas tentang tugas mereka dan bertanggung jawab untuk memastikan bahwa teknologi AI digunakan secara etis dan sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai yang berlaku di [Organisasi].

7.2 Tinjauan Kebijakan AI
Dokumen kebijakan harus ditinjau secara berkala [Organisasi menentukan frekuensi peninjauan (misalnya, setiap tahun)] dan diperbarui jika diperlukan untuk memastikan kebijakan tetap mutakhir dan terus memenuhi persyaratan [Organisasi].

7.3 Dukungan dan persetujuan
Kecuali dinyatakan lain, kebijakan ini berlaku sejak tanggal persetujuan.

Kebijakan ini telah disetujui dan didukung oleh:
 
	Rincian dokumen

	Nama dokumen
	[Masukkan nama kebijakan yang telah disetujui]

	Versi
	[Masukkan versi saat ini]

	Penyusun
	[Masukkan Nama dan jabatan orang yang menyusun kebijakan ini]

	Ditinjau oleh
	[Masukkan Nama dan jabatan orang yang meninjau kebijakan ini]

	Disetujui Oleh
	[Masukkan Nama dan jabatan pemberi persetujuan kebijakan ini]

	Tanggal Persetujuan
	[Masukkan Tanggal Bulan Tahun]

	Tanggal Berlaku
	[Masukkan Tanggal Bulan Tahun]

	Periode Peninjauan yang Ditetapkan
	[12 Bulan]

	Tanggal Peninjauan Berikutnya
	[Masukkan Tanggal Bulan Tahun]



Kebijakan ini akan ditinjau ulang pada tanggal yang tertera di atas. Setelah tanggal tersebut kebijakan ini mungkin menjadi tidak berlaku. Pengguna kebijakan harus memastikan bahwa mereka merujuk pada versi dokumen yang terbaru dan berlaku.

7.4 Dokumen Terkait
Panduan: Edit bagian ini sesuai dengan kebutuhan organisasi Anda.
Dokumen-dokumen berikut relevan dengan dokumen ini.
	Referensi
	Judul
	Versi
	Pengarang

	1
	PricewaterhouseCoopers (tanpa tanggal) Artificial Intelligence, PwC. Tersedia di: https://www.pwc.com.au/services/artificial-intelligence.html
	
	

	2
	Kanter, B. dkk. (tanpa tanggal) 8 steps nonprofits can take to adopt AI responsibly (SSIR), Responsible AI for Nonprofits: Smart, Ethical Ways to Use New AI Technology. Tersedia di: https://ssir.org/articles/entry/8_steps_nonprofits_can_take_to_adopt_ai_responsibly
	
	 

	3
	Directors, I. of C. (tanpa tanggal) Help sheet: Artificial intelligence and governance frameworks, Institute of Community Directors Australia (ICDA). Tersedia di: https://www.communitydirectors.com.au/help-sheets/artificial-intelligence-and-governance
	
	

	4
	Department of Industry Science and Resources (2022) Australia’s AI Ethics principles, Australia’s Artificial Intelligence Ethics Framework | Department of Industry Science and Resources. Tersedia di: https://www.industry.gov.au/publications/australias-artificial-intelligence-ethics-framework/australias-ai-ethics-principles
	
	

	5
	National Cyber Security Centre (2023) Guidelines for Secure AI System Development. Tersedia di: https://www.cyber.gov.au/resources-business-and-government/governance-and-user-education/artificial-intelligence/guidelines-secure-ai-system-development
	
	



7.5 Log perubahan dokumen

	Versi
	Deskripsi Perubahan
	Ditinjau oleh
	Disetujui oleh
	Tanggal 

	1.0
	  
	  
	  
	  

	  
	  
	  
	  
	  


8 Lampiran – Akronim / Definisi

	Ketentuan
	Definisi

	Akuntabilitas
	Kewajiban individu atau organisasi untuk mempertanggungjawabkan aktivitas mereka, menerima tanggung jawab atas aktivitas tersebut, dan mengungkapkan hasilnya secara transparan.

	Algoritma
	Seperangkat aturan atau instruksi yang diberikan kepada sistem AI untuk membantu mempelajari cara melakukan suatu tugas atau memecahkan suatu masalah.

	Kecerdasan Buatan (AI)
	Simulasi proses kecerdasan manusia oleh mesin, terutama sistem komputer. Proses-proses ini meliputi pembelajaran (perolehan informasi dan aturan untuk menggunakan informasi tersebut), penalaran (menggunakan aturan untuk mencapai kesimpulan yang mendekati atau pasti), dan koreksi diri.

	Praktik Terbaik
	Metode dan teknik yang sudah mapan dan diterima secara luas sebagai metode yang efektif dan efisien dalam mencapai hasil yang diinginkan.

	Bias
	Kesalahan sistematis yang dimasukkan ke dalam data atau algoritma yang menyebabkan hasil yang tidak adil, sering kali merugikan kelompok orang tertentu.

	Kepatuhan
	Kepatuhan terhadap hukum, peraturan, dan kebijakan organisasi yang mengatur penggunaan AI dan data.

	Keamanan Data
	Langkah-langkah dan proses yang diterapkan untuk melindungi data pribadi dari akses, penggunaan, pengungkapan, gangguan, modifikasi, atau penghancuran yang tidak sah.

	AI Etis
	Praktik merancang, mengembangkan, dan menerapkan sistem AI dengan cara yang adil, transparan, akuntabel, dan selaras dengan standar moral dan etika.

	Pertimbangan Etis
	Evaluasi sistem AI dan dampaknya berdasarkan prinsip dan nilai moral untuk memastikan bahwa sistem tersebut memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan tidak menimbulkan kerugian.

	GenAI
	Suatu jenis AI yang dilatih menggunakan data dan dapat menghasilkan konten, seperti teks, gambar, musik, dan kode. AI ini terus belajar dan menyempurnakan hasilnya berdasarkan interaksi pengguna.

	Pengawasan Manusia
	Keterlibatan penilaian dan intervensi manusia dalam penerapan dan penggunaan sistem AI untuk memastikan hasil yang etis dan bertanggung jawab.

	Model Bahasa Besar/Large Language Model (LLM)
	Large Language Model (LLM) adalah jenis program kecerdasan buatan yang dapat mengenali dan menghasilkan teks, di antara tugas-tugas lainnya. LLM ini bekerja dengan menganalisis data bahasa yang 'besar'.

	Non-Diskriminasi
	Memastikan bahwa sistem AI tidak merugikan individu atau kelompok mana pun secara tidak adil, terutama mereka yang terpinggirkan atau rentan.

	Pelatihan ulang
	Pelatihan ulang mengacu pada pemberian keterampilan baru kepada tenaga kerja untuk beralih ke peran yang semakin dipengaruhi atau diciptakan oleh teknologi AI.

	Para pemangku kepentingan
	Individu atau kelompok yang memiliki kepentingan terhadap hasil dari sistem AI, termasuk karyawan, sukarelawan, anggota dewan, kontraktor, mitra, dan komunitas yang dilayani oleh organisasi tersebut.

	Keberlanjutan
	Praktik penggunaan AI dengan cara yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dan bermanfaat secara sosial dalam jangka panjang.

	Transparansi
	Praktik membuat proses operasional dan pengambilan keputusan sistem AI menjadi jelas dan mudah dipahami oleh para pemangku kepentingan.

	Peningkatan Keterampilan
	Peningkatan keterampilan mengacu pada pelatihan tenaga kerja dalam bidang teknologi dan keterampilan AI untuk memastikan mereka tetap relevan dan efektif dalam ekonomi yang semakin didorong oleh AI.




Templat Kebijakan Kecerdasan Buatan (AI)
Catatan: Hapus halaman ini dan halaman berikutnya setelah Anda menyelesaikan templat.
Siapa yang sebaiknya menggunakan templat ini?
Organisasi mana pun yang menggunakan AI dalam bisnis mereka. Misalnya, menggunakan AI untuk tugas-tugas seperti menyederhanakan proses administrasi, mempersonalisasi kampanye pemasaran, meningkatkan upaya penggalangan dana, atau meningkatkan manajemen data.
Jika Anda menggunakan AI dengan cara yang lebih kompleks, pertimbangkan untuk menggunakan klausul dalam ‘6. Pedoman Tambahan’ untuk lebih melindungi dan membimbing staf Anda dalam penggunaan AI secara etis.
Mengapa perlu adanya Kebijakan Kecerdasan Buatan (AI)?
Keberadaan Kebijakan Kecerdasan Buatan (AI) memberikan manfaat sebagai berikut:
· Meningkatkan kesadaran staf tentang kewajiban mereka terkait pemilihan, penggunaan, dan keamanan saat menggunakan AI dalam bisnis.
· Membantu memberikan pemahaman yang jelas kepada setiap karyawan mengenai apa yang diharapkan dan diizinkan oleh organisasi Anda.
Meskipun membutuhkan sedikit usaha untuk menyelesaikannya, hal ini memberikan manfaat jangka panjang, mengurangi risiko, dan secara jelas mengartikulasikan tanggung jawab staf dalam menjaga keamanan informasi organisasi.
Cara melengkapi templat ini
Templat Kebijakan Kecerdasan Buatan (AI) ini terdiri dari contoh topik. Anda dapat menyesuaikannya jika diinginkan dengan menambahkan atau menghapus topik.
Untuk melengkapi templat:
7. Teks panduan muncul di seluruh dokumen, ditandai dengan kata Panduan. Di mana pun Anda melihat catatan panduan, bacalah lalu hapus. Panduan telah ditambahkan untuk membantu Anda melengkapi templat dan tidak boleh muncul dalam versi final Anda.
8. Gunakan fungsi Ganti di MS Word, cari [Organisasi] dan ganti dengan nama perusahaan Anda.
a. Di pita Beranda Word, buka alat Temukan dan Ganti, lalu pilih Ganti. Dialog Temukan dan Ganti akan terbuka dengan tab Ganti yang terpilih.
b. Memasuki [Organisasi]Di bidang Cari.
c. Masukkan nama perusahaan Anda di kolom Ganti dengan.
d. Klik Ganti Semua
[image: The Find what field in the Find and Replace dialog is populated with <Business Name> and the Replace with field is populated with your company name. The Replace All button is highlighted. ]
9. Mengganti [item dalam tanda kurung siku]dengan kata-kata Anda sendiri.
10. Jika Anda melihat referensi ke kebijakan lain, masukkan tautan ke contoh kebijakan lain yang berlaku di bisnis Anda.
11. Setelah Anda selesai mengerjakan templat, hapus tiga halaman pertama dokumen ini.
12. Terakhir, perbarui nomor halaman di daftar isi.
a. Klik kanan pada daftar isi
b. Pada menu kecil yang muncul, pilih ‘Perbarui Bidang’ lalu ‘Perbarui nomor halaman saja’.
[image: In the Update table of contents dialog, two options are available. The Update page numbers option is highlighted.]
Tips lainnya
· Untuk mencegah buku panduan kebijakan ini hanya teronggok di meja dan berdebu, jadikanlah dokumen ini dinamis. Bagaimana caranya? Pertimbangkan untuk meminta atau merencanakan agar staf Anda meninjaunya setiap tahun sebagai bagian dari aktivitas kepatuhan mereka dan mendorong para manajer untuk memasukkannya dalam rapat dan diskusi.
· Gaya penulisan tidak perlu formal atau bertele-tele agar efektif. Gunakan kalimat sederhana dan bahasa Inggris yang lugas untuk mengurangi kemungkinan pengguna atau manajer TI bingung tentang maksud kebijakan Anda atau cara menjalankan suatu prosedur.
Catatan: Hapus halaman ini dan halaman sebelumnya setelah Anda menyelesaikan templat.
Penafian
Informasi dalam templat ini hanya sebagai panduan umum. Digital Transformation Hub tidak memberikan pernyataan atau jaminan apa pun (tersurat maupun tersirat) mengenai keakuratan, kemutakhiran, atau keaslian informasi tersebut. Digital Transformation Hub, pengguna akhir, dan agennya tidak bertanggung jawab kepada siapa pun atas informasi atau saran yang diberikan dalam dokumen ini.
























[Sisipkan Logo Perusahaan di Sini]
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1 Pendahuluan
Panduan: Edit bagian ini sesuai dengan kebutuhan organisasi Anda. Masukkan teks tentang pengantar dan tujuan dokumen ini.
Kebijakan Kecerdasan Buatan (AI) mencakup prinsip, pedoman, dan praktik terbaik yang[Organisasi]Telah ditetapkan untuk mengatur pengembangan, penerapan, dan pengelolaan teknologi AI secara etis. Seiring dengan terus berkembangnya AI dan integrasinya ke berbagai aspek operasional kita, kebijakan ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem AI digunakan secara bertanggung jawab dan transparan, serta menumbuhkan kepercayaan di antara para pemangku kepentingan. Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk menyediakan kerangka kerja komprehensif yang akan:

· Mendorong penggunaan teknologi AI secara etis dan adil.
· Pastikan transparansi dan akuntabilitas dalam proses pengambilan keputusan AI.
· Melindungi privasi dan keamanan data yang diproses oleh sistem AI.
· Mengurangi risiko yang terkait dengan penggunaan AI sekaligus memanfaatkan manfaatnya.
· Mendorong inovasi dalam AI yang selaras dengan[Organisasi]nilai dan misi

Dengan mematuhi kebijakan ini,[Organisasi]Berupaya memanfaatkan teknologi AI untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki pengalaman pelanggan, dan mendorong pertumbuhan organisasi dengan cara yang etis, aman, dan menghormati hak-hak individu.
2. Kebijakan ini berlaku untuk siapa?
Panduan: Edit bagian ini sesuai dengan kebutuhan organisasi Anda. Masukkan teks tentang ruang lingkup dokumen.
Kebijakan ini berlaku untuk semua karyawan, sukarelawan, anggota dewan, kontraktor, mitra, staf sementara, konsultan, dan agen resmi dari[Organisasi]Memanfaatkan AI dalam aktivitas bisnis sehari-hari mereka. Ini termasuk pengembangan, penerapan, pengelolaan, dan penggunaan sistem AI.


3 Prinsip Panduan
Panduan: Edit bagian ini sesuai dengan kebutuhan organisasi Anda.
Sejalan dengan Prinsip Etika AI Pemerintah Australia, prinsip-prinsip tersebut menguraikan penggunaan AI yang etis, transparan, dan akuntabel, memastikan perlindungan data dan menyediakan pendidikan yang diperlukan untuk penggunaan AI yang bertanggung jawab. Sumber daya lebih lanjut dapat ditemukan di catatan kaki pada halaman 5.
3.1 Penggunaan yang Etis
· Ikuti pedoman etika yang mencerminkan prioritas dan nilai-nilai inti komunitas kita.1(yaitu, keadilan dan non-diskriminasi, penghormatan terhadap privasi, inklusivitas dan keberlanjutan).
· Periksa keluaran AI untuk mengetahui adanya bias. Sistem AI hanya sebaik data yang digunakan untuk melatihnya. AI dapat melanggengkan bias yang ada dalam kumpulan data yang dihasilkan, yang menyebabkan hasil yang tidak adil, terutama terhadap kelompok-kelompok yang terpinggirkan.
· Sebelum mengadopsi AI, pastikan AI hanya akan digunakan dengan cara yang berpusat pada manusia. Hal ini harus menjelaskan bahwa staf akan mengawasi teknologi dan membuat keputusan akhir tentang penggunaannya, memastikan bahwa hal tersebut tidak menciptakan atau memperburuk bias.
3.2 Perlindungan Data
· Pastikan bahwa informasi non-publik (yaitu informasi rahasia atau pribadi) tidak dibagikan dengan model AI publik (yaitu ChatGPT atau Otter.ai) atau fitur yang ditawarkan oleh layanan tersebut.
· Lakukan pengecekan rutin terhadap sistem AI untuk memastikan kepatuhan terhadap undang-undang perlindungan data dan standar sektor. Penanganan sejumlah besar data pribadi memerlukan langkah-langkah ketat untuk menjamin privasi dan keamanan individu, terutama kelompok rentan yang seringkali merupakan pemangku kepentingan.
· Pastikan bahwa data disimpan dan diproses sesuai dengan kebijakan perlindungan data organisasi dan persyaratan hukum, serta Perjanjian Berbagi Data yang tercakup dalam Prinsip Privasi Australia dan Undang-Undang Privasi 1988 yang merupakan hukum yang relevan yang mengatur Perjanjian Berbagi Data.
3.3 Transparansi
· Komunikasikan secara jelas kepada semua pemangku kepentingan bagaimana sistem AI digunakan dan keputusan apa yang dibantu oleh sistem tersebut.
· Pastikan konten yang dihasilkan AI telah diperiksa kebenarannya dan diverifikasi sebelum disebarluaskan. Banyak sistem AI kurang jelas dalam menjelaskan bagaimana proses pengambilan keputusannya terjadi, sehingga menimbulkan tantangan bagi akuntabilitas dalam operasi LSM yang penting.
3.4 Akuntabilitas
· Tetapkan siapa yang bertanggung jawab atas keputusan terkait AI dan pastikan mereka memahami implikasi hukumnya.
· Buatlah pedoman untuk pengambilan keputusan etis yang mencakup pengawasan manusia dan pertimbangan etis.
· Lakukan penilaian secara berkala terhadap dampak AI pada staf dan pemangku kepentingan eksternal, dan sesuaikan kebijakan sesuai kebutuhan.
3.5 Pendidikan dan Pelatihan
· Tawarkan sesi pelatihan untuk memastikan semua staf memahami cara menggunakan alat AI secara bertanggung jawab dan etis.
· Kembangkan panduan bersama yang berisi praktik terbaik, termasuk cara membuat perintah dan memeriksa kebenaran respons AI.
· Meningkatkan kesadaran tentang manfaat dan tantangan AI melalui inisiatif pendidikan.




4 StafPedoman Penggunaan AI yang Bertanggung Jawab
Panduan: Edit bagian ini sesuai dengan kebutuhan organisasi Anda.
4.1 Memahami Kemampuan dan Keterbatasan AI:Pahami apa yang dapat dan tidak dapat dilakukan oleh AI. Gunakan AI untuk tugas-tugas yang dimaksudkan dan hindari ketergantungan berlebihan pada AI tanpa pengawasan manusia.
4.2 Privasi dan Keamanan Data:Pastikan data yang dimasukkan ke dalam AI dianonimkan dan aman. Ikuti kebijakan keamanan data.
4.3 Pertimbangan Etis:Waspadai potensi bias dalam respons AI dan gunakan AI dengan cara yang sesuai dengan standar etika kita.
4.4 Tinjau dan Validasi Hasil AI:Selalu periksa keakuratan dan relevansi output yang dihasilkan AI sebelum menggunakannya.
4.5 Laporkan Masalah:Laporkan segala kekhawatiran terkait AI kepada manajemen atau staf TI. Ikuti sesi pelatihan untuk selalu mendapatkan informasi terbaru tentang praktik terbaik.
5Pedoman Manajemen untuk Membangun Budaya AI yang Positif
Panduan: Edit bagian ini sesuai dengan kebutuhan organisasi Anda.
5.6 Ciptakan Lingkungan yang Mendukung:Dorong staf untuk mengeksplorasi aplikasi AI dengan dukungan dan sumber daya yang diperlukan. Solusi AI harus mudah diakses dan inklusif, melayani beragam populasi, termasuk mereka yang memiliki disabilitas atau kemampuan literasi teknologi yang terbatas.
5.7 Atasi kecemasan dan ketakutan:Lakukan percakapan terbuka dan jujur ​​tentang penggunaan teknologi dan pastikan penggunaannya selaras dengan[Organisasi]dan berpusat pada manusia.
5.8 Tetapkan Kebijakan dan Prosedur yang Jelas:Mengembangkan dan mengkomunikasikan kebijakan penggunaan AI yang jelas, termasuk pedoman etika dan langkah-langkah perlindungan data.
5.9 Sediakan Pelatihan dan Sumber Daya:Menawarkan pelatihan rutin tentang penggunaan AI yang etis dan memberikan materi yang mencakup keadilan, akuntabilitas, transparansi, dan privasi, menggunakan studi kasus dunia nyata untuk mengilustrasikan keberhasilan dan tantangan, serta memelihara repositori contoh-contoh ini untuk referensi berkelanjutan.
5.10 Memantau dan Mengevaluasi Penggunaan AI:Terapkan mekanisme untuk memantau penggunaan AI dan mengumpulkan umpan balik staf untuk meningkatkan kebijakan.
5.11 Mendorong Transparansi dan Akuntabilitas:Pastikan operasi AI transparan dan tetapkan peran serta tanggung jawab yang jelas.
5.12 Data Perlindungan:Terapkan langkah-langkah keamanan data yang kuat dan lakukan audit praktik data secara berkala. Latih staf tentang praktik terbaik keamanan data.
5.13 Contoh kasus:Mulailah dengan menggunakan AI untuk mengatasi titik-titik masalah dan hambatan kritis, seperti tugas-tugas yang memakan waktu seperti riset prospek, pencarian dokumen, dan pertanyaan berulang, untuk meningkatkan efisiensi dan memungkinkan aktivitas lainnya.
5.14 Pilot AI:Mulailah dengan prototipe AI kecil dan terbatas waktu yang dinilai oleh staf dan pemangku kepentingan eksternal, periksa secara ketat keakuratan dan biasnya, dan perbaiki secara iteratif berdasarkan umpan balik untuk memastikan penerapan yang etis dan efektif.
5.15 Kepatuhan Hukum:Pastikan semua aplikasi AI mematuhi hukum dan peraturan Australia yang relevan, termasuk Undang-Undang Privasi 1988 dan pedoman Komisi Hak Asasi Manusia Australia tentang AI.

6 Pedoman Tambahan
Panduan: Edit bagian ini sesuai dengan kebutuhan organisasi Anda.
Ini adalah bagian opsional dan membahas persyaratan ketika [Organisasi] menggunakan atau ingin menggunakan aplikasi apa pun yang memiliki kemampuan atau fitur AI.
Penilaian dan Persetujuan Sistem AI
6.1 Kriteria penilaian Sistem AI:Pastikan sistem AI menghasilkan keluaran yang akurat melalui pengujian dan validasi rutin terhadap data dunia nyata untuk mempertahankan dan meningkatkan akurasi, sejalan dengan keseimbangan risiko/imbalan yang sesuai untuk bisnis (yaitu, NIST AI RMF 1.0 Trustworthiness).
6.2 Menyetujui sistem AI dan kasus penggunaan:Tetapkan proses yang jelas untuk menyetujui sistem AI dan kasus penggunaan dengan mempertimbangkan penggunaan, pengembangan, dan pengadaan teknologi AI. Adopsi sistem AI yang dilatih pada infrastruktur yang kuat dan dioptimalkan untuk AI guna memastikan sistem tersebut andal, terukur, dan efisien.
6.3 Dibangun dengan Tanggung Jawab dan KeamananPastikan penerapan AI dipandu oleh prinsip-prinsip tanggung jawab dan keselamatan. Lakukan penilaian bias dan toksisitas secara menyeluruh dan berkolaborasi dengan pakar eksternal untuk mengidentifikasi masalah keamanan. Berkomitmen pada teknologi AI yang menjunjung tinggi privasi, keamanan, inklusi, kepercayaan, dan keselamatan. Berupaya aktif untuk mengurangi keterbatasan dan terus meningkatkan kinerja dan keselamatan.

Manajemen Sumber Daya dan Risiko
6.4 Pastikan konten tersebut mematuhi hak Kekayaan Intelektual (HKI):Saat membuat konten gambar, video, atau suara, pastikan penyedia solusi menawarkan perlindungan hukum, termasuk perlakuan adil terhadap seniman dan penghormatan terhadap hak kekayaan intelektual.
6.5 Penilaian Postur Kepatuhan:Lakukan penilaian secara berkala terhadap kepatuhan penggunaan AI generatif secara menyeluruh untuk memastikan keselarasan dengan kebijakan internal, hukum, dan peraturan yang berlaku.
6.6 Klasifikasi AI Berdasarkan Risiko:Gunakan pendekatan berbasis risiko untuk mengklasifikasikan sistem AI dan kasus penggunaannya berdasarkan profil risiko organisasi. Terapkan kontrol dan pengawasan yang sesuai untuk sistem AI atau kasus penggunaan berisiko tinggi.  
6.7 Pendekatan AI HibridaTerapkan pendekatan hibrida untuk AI yang secara dinamis menggabungkan model AI milik sendiri dan pihak ketiga. Evaluasi dan perbarui model secara berkala untuk memastikan hasil berkualitas tinggi, sekaligus memastikan bahwa penyedia AI pihak ketiga tidak menggunakan data pengguna untuk meningkatkan atau melatih model mereka tanpa izin.
6.8 Respons Insiden:Terapkan prosedur respons insiden untuk mengatasi setiap masalah atau pelanggaran terkait penggunaan AI, dengan peran yang didefinisikan secara jelas dan prosedur penyelesaian tepat waktu, yang didukung oleh dokumentasi terperinci untuk mitigasi risiko di masa mendatang.

Pelatihan Staf
6.9 Mekanisme Umpan Balik pada AI:Untuk perbaikan berkelanjutan, lakukan survei dan sesi umpan balik secara berkala untuk mengumpulkan wawasan dan pengalaman dari staf yang menggunakan alat AI, serta lakukan pengecekan berkala dengan vendor teknologi yang dapat membantu menghasilkan wawasan yang dapat ditindaklanjuti untuk meningkatkan kinerja AI dan kepuasan pengguna.
7. Tata Kelola Kebijakan
Panduan: Edit bagian ini sesuai dengan kebutuhan organisasi Anda.
7.1 Peran dan tanggung jawab 
· Peran dan tanggung jawab terkait penggunaan AI harus didefinisikan dan didokumentasikan dengan jelas, termasuk kemampuan, fungsi, dan peran pengambilan keputusan internal dan eksternal.
· Semua anggota tim yang terlibat dalam penerapan dan pengelolaan sistem AI harus memiliki pemahaman yang jelas tentang tugas mereka dan bertanggung jawab untuk memastikan bahwa teknologi AI digunakan secara etis dan sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku.[Organisasi]tujuan dan nilai-nilai.

7.2 Tinjauan Kebijakan AI
Dokumen kebijakan harus ditinjau secara berkala.[Organisasi menentukan frekuensi peninjauan (misalnya, setiap tahun)]secara berkala dan diperbarui jika diperlukan, untuk memastikan tetap mutakhir dan terus memenuhi persyaratan[Organisasi].

7.3 Dukungan dan persetujuan
Kecuali dinyatakan lain, kebijakan ini berlaku sejak tanggal persetujuan.

Kebijakan ini telah disetujui dan didukung oleh:
 
	Rincian dokumen

	Nama dokumen
	[Masukkan nama kebijakan yang telah disetujui]

	Versi
	[Masukkan versi saat ini]

	Pengarang
	[Masukkan Nama dan jabatan orang yang menyusun kebijakan ini]

	Ditinjau oleh
	[Masukkan Nama dan jabatan orang yang meninjau kebijakan ini]

	Disetujui Oleh
	[Masukkan Nama dan jabatan pemberi persetujuan kebijakan ini]

	Tanggal Persetujuan
	[Masukkan Tanggal Bulan Tahun]

	Tanggal Berlaku
	[Masukkan Tanggal Bulan Tahun]

	Periode Peninjauan yang Ditetapkan
	[12 Bulan]

	Tanggal Peninjauan Berikutnya
	[Masukkan Tanggal Bulan Tahun]



Kebijakan ini akan ditinjau ulang pada tanggal yang tertera di atas, setelah tanggal tersebut kebijakan ini mungkin menjadi tidak berlaku. Pengguna kebijakan harus memastikan bahwa mereka merujuk pada versi dokumen yang terbaru dan berlaku.

7.4 Dokumen Terkait
Panduan: Edit bagian ini sesuai dengan kebutuhan organisasi Anda.
Dokumen-dokumen berikut ini relevan dengan dokumen ini.
	Referensi
	Judul
	Versi
	Pengarang

	1
	PricewaterhouseCoopers (tanpa tanggal) Kecerdasan Buatan, PwC. Tersedia di: https://www.pwc.com.au/services/artificial-intelligence.html
	
	

	2
	Kanter, B. dkk. (tanpa tanggal) 8 langkah yang dapat diambil organisasi nirlaba untuk mengadopsi AI secara bertanggung jawab (SSIR), AI yang Bertanggung Jawab untuk Organisasi Nirlaba: Cara Cerdas dan Etis untuk Menggunakan Teknologi AI Baru. Tersedia di: https://ssir.org/articles/entry/8_steps_nonprofits_can_take_to_adopt_ai_responsibly
	
	 

	3
	Direktur, I. of C. (tanpa tanggal) Lembar bantuan: Kecerdasan buatan dan kerangka kerja tata kelola, Institut Direktur Komunitas Australia (ICDA). Tersedia di: https://www.communitydirectors.com.au/help-sheets/artificial-intelligence-and-governance
	
	

	4
	Departemen Industri, Sains, dan Sumber Daya (2022) Prinsip Etika AI Australia, Kerangka Kerja Etika Kecerdasan Buatan Australia | Departemen Industri, Sains, dan Sumber Daya. Tersedia di: https://www.industry.gov.au/publications/australias-artificial-intelligence-ethics-framework/australias-ai-ethics-principles
	
	

	5
	Pusat Keamanan Siber Nasional (2023) Pedoman Pengembangan Sistem AI yang Aman. Tersedia di: https://www.cyber.gov.au/resources-business-and-government/governance-and-user-education/artificial-intelligence/guidelines-secure-ai-system-development
	
	



7.5 Log perubahan dokumen

	Versi
	Deskripsi Perubahan
	Ditinjau oleh
	Disetujui oleh
	Tanggal 

	1.0
	  
	  
	  
	  

	  
	  
	  
	  
	  


8 Lampiran – Akronim / Definisi

	Ketentuan
	Definisi

	Akuntabilitas
	Kewajiban individu atau organisasi untuk mempertanggungjawabkan aktivitas mereka, menerima tanggung jawab atas aktivitas tersebut, dan mengungkapkan hasilnya secara transparan.

	Algoritma
	Seperangkat aturan atau instruksi yang diberikan kepada sistem AI untuk membantunya mempelajari cara melakukan suatu tugas atau memecahkan suatu masalah.

	Kecerdasan Buatan (AI)
	Simulasi proses kecerdasan manusia oleh mesin, terutama sistem komputer. Proses-proses ini meliputi pembelajaran (perolehan informasi dan aturan untuk menggunakan informasi tersebut), penalaran (menggunakan aturan untuk mencapai kesimpulan yang mendekati atau pasti), dan koreksi diri.

	Praktik Terbaik
	Metode dan teknik yang sudah mapan dan diterima secara luas sebagai metode yang efektif dan efisien dalam mencapai hasil yang diinginkan.

	Bias
	Kesalahan sistematis yang dimasukkan ke dalam data atau algoritma yang menyebabkan hasil yang tidak adil, seringkali merugikan kelompok orang tertentu.

	Kepatuhan
	Kepatuhan terhadap hukum, peraturan, dan kebijakan organisasi yang mengatur penggunaan AI dan data.

	Keamanan Data
	Langkah-langkah dan proses yang diterapkan untuk melindungi data pribadi dari akses, penggunaan, pengungkapan, gangguan, modifikasi, atau penghancuran yang tidak sah.

	AI Etis
	Praktik merancang, mengembangkan, dan menerapkan sistem AI dengan cara yang adil, transparan, akuntabel, dan selaras dengan standar moral dan etika.

	Pertimbangan Etis
	Evaluasi sistem AI dan dampaknya berdasarkan prinsip dan nilai moral, untuk memastikan bahwa sistem tersebut memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan tidak menimbulkan kerugian.

	GenAI
	Suatu jenis AI yang dilatih menggunakan data dan dapat menghasilkan konten, seperti teks, gambar, musik, dan kode. AI ini terus belajar dan menyempurnakan hasilnya berdasarkan interaksi pengguna.

	Pengawasan Manusia
	Keterlibatan penilaian dan intervensi manusia dalam penerapan dan penggunaan sistem AI untuk memastikan hasil yang etis dan bertanggung jawab.

	Model Bahasa Besar (LLM)
	Large Language Model (LLM) adalah jenis program kecerdasan buatan yang dapat mengenali dan menghasilkan teks, di antara tugas-tugas lainnya. LLM ini bekerja dengan menganalisis data bahasa yang 'besar'.

	Non-Diskriminasi
	Memastikan bahwa sistem AI tidak merugikan individu atau kelompok mana pun secara tidak adil, terutama mereka yang terpinggirkan atau rentan.

	Pelatihan ulang
	Pelatihan ulang mengacu pada pemberian keterampilan baru kepada tenaga kerja untuk beralih ke peran yang semakin dipengaruhi atau diciptakan oleh teknologi AI.

	Para pemangku kepentingan
	Individu atau kelompok yang memiliki kepentingan terhadap hasil dari sistem AI, termasuk karyawan, sukarelawan, anggota dewan, kontraktor, mitra, dan komunitas yang dilayani oleh organisasi tersebut.

	Keberlanjutan
	Praktik penggunaan AI dengan cara yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dan bermanfaat secara sosial dalam jangka panjang.

	Transparansi
	Praktik membuat proses operasional dan pengambilan keputusan sistem AI menjadi jelas dan mudah dipahami oleh para pemangku kepentingan.

	Peningkatan Keterampilan
	Peningkatan keterampilan mengacu pada pelatihan tenaga kerja dalam teknologi dan keterampilan AI untuk memastikan mereka tetap relevan dan efektif dalam ekonomi yang semakin didorong oleh AI.
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